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ABSTRAK 

Kolaborasi tim ialah sesuatu perihal yang sangat berarti dalam organisasi ataupun 

industri. Kolaborasi merupakan pola serta wujud ikatan yang dicoba dengan tujuan buat 

silih berbagi, silih berpatisipasi secara penuh, serta silih menyetujui ataupun bersepakat 

dalam melaksanakan aksi bersama dengan metode berbagi data, berbagi sumber energi, 

serta lain sebagainya. Pada hakikatnya, kolaborasi itu ialah pola ikatan yang rumit serta 

lingkungan dengan berbagai konsekuensi yang mencuat, baik bertabiat material ataupun 

yang bertabiat immaterial. Lebih dari itu, kolaborasi bisa digunakan buat melaksanakan 

percepatan pencapaian tujuan yang sudah diresmikan secara bersama- sama. Apalagi 

dalam proses pencapaian tujuan tersebut, tidak disarankan melaksanakan pengotak- 

ngotakan atas tugas- tugas yang diemban oleh tiap- tiap. 

Kata Kunci: Kolaborasi, Perusahaan, Hubungan 

 

ABSTRACT 

Team collaboration is something highly meaningful in organizations and industries. 

Collaboration is a pattern and form of connection attempted with the aim of mutual sharing, full 

participation, and mutual agreement in carrying out joint actions through methods such as 

sharing data, sharing energy sources, and so on. Essentially, collaboration is a complex bonding 

pattern and environment with various consequences, both material and immaterial in nature. 

Moreover, collaboration can be used to expedite the achievement of jointly established goals. 

Especially in the process of achieving these goals, it is not recommended to compartmentalize the 

tasks assigned to each member. 

Keywords: Collaboration, Company, Relationships 

 

1. Pendahuluan 

Di masa saat ini jaringan ialah perihal yang sangat berarti untuk tiap orang. 

Penindakan permasalahan jaringan juga tidak terlepas dari tenaga kerja bagian 

layanan interkoneksi jaringan salah satunya Telkom. Telkom ataupun PT. Telkom 
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Indonesia Tbk( Persero) berfungsi dalam penyediaan layanan data serta komunikasi 

dan jaringan telekomunikasi di Indonesia. Tenaga kerja di Telkom semacam bagian 

Access Service& Operation mempunyai sebagian regu yang tugas serta 

kedudukannya berbeda- beda dalam menolong menanggulangi sesuatu 

permasalahan. Tetapi demikian, tenaga kerja di Telkom memiliki tujuan yang sama 

dalam bidang jasa layanan teknologi data serta komunikasi dan jaringan. Oleh sebab 

itu, dibutuhkan terdapatnya sesuatu kerja sama dari tenaga kerja selaku suatu regu 

supaya penindakan masalah- masalah yang terjalin bisa dituntaskan secara baik 

tanpa terdapat kesalahan. Strategi kerja sama ialah kebutuhan yang dibutuhkan 

dalam sesuatu regu buat menggapai efektifitas serta efisensi kerja spesialnya pada 

bagian Access Service& Operation. Salah satu khasiat dari strategi kerja sama regu 

merupakan selaku fasilitas dalam menuntaskan permasalahan pada data serta 

jaringan yang terdapat. 

PT. Telkom Indonesia, Tbk( Telkom) merupakan BUMN yang bergerak di bidang 

jasa layanan teknologi data serta komunikasi( TIK) serta jaringan telekomunikasi di 

Indonesia. Telkom pula sediakan bermacam- macam layanan komunikasi yang lain 

tercantum layanan interkoneksi jaringan telepon, multimedia, informasi serta 

layanan terpaut komunikasi internet, sewa transponder satelit, sirkit langganan, tv 

berbayar serta layanan VoIP. Ada pula, PT. Telkom Akses( PTTA) ialah anak industri 

yang sahamnya dipunyai seluruhnya oleh Telkom. Dimana bergerak di bidang 

konstruksi pembangunan serta manage service pengelolaan infrastruktur jaringan. 

Access Service& Operation( ASO) merupakan bagian dalam industri 

telekomunikasi yang bergerak dalam bidang layanan telekomunikasi. Unit ASO ialah 

salah satu unit pada PT. Telkom Akses Medan, serta tugasnya merupakan 

melaksanakan revisi kendala yang terjalin sehabis pemasangan layanan indihome. 

Bagian ASO bertanggung jawab dalam perihal penindakan kendala ataupun trouble 

shooting yang dirasakan oleh pelanggan. Tugas- tugas pada bagian ini ialah terdapat 

trigger, ukur massal, tiket penindakan kasus( Troubleshooting), IPv6, serta sistem 

manajemen jaringan( Network Management System). 

Trigger merupakan sekumpulan script yang berhubungan dengan table, view 

maupun skema yang dijalankan secara otomatis kala ada event yang dijalankan. Tiket 

penindakan kasus( Troubleshooting) merujuk pada penyelesaian ataupun penutupan 

permintaan layanan terpaut akses, ini dapat mengaitkan pemecahan permasalahan, 

penyelesaian permintaan pelanggan, ataupun aksi yang lain yang telah terselesaikan 

sehingga melaksanakan open or close( melaksanakan pindah dispant). Google 

Spreadsheets IPv6, dimana mengaitkan konfigurasi fitur jaringan dari IPv4 ke IPv6, 

pengaturan alamat IPv6, dan kebijakan manajemen alamat. Sistem manajemen 
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jaringan( Network Management System) ialah platform yang digunakan buat 

mengelola dan mengatur jaringan telekomunikasi. Manfaatnya meliputi pemantauan 

jaringan, pengelolaan fitur, pelaporan kinerja, penindakan kasus, dan konfigurasi 

jaringan, salah satu platformnya ialah Opmantool serta KP- RO. 

Kolaborasi ialah proses ataupun keadaan di mana orang, kelompok, ataupun 

organisasi bekerja bersama buat menggapai tujuan ataupun hasil yang di idamkan. 

Ini mengaitkan pembagian tugas, komunikasi efisien, serta kerja sama buat 

tingkatkan kinerja ataupun menggapai keberhasilan bersama. Itu kenapa, kolaborasi 

sangat dibutuhkan baik itu pada dikala menanganani permasalahan jaringan. Bagi 

para pakar, kolaborasi merupakan upaya bersama orang ataupun kelompok buat 

menggapai tujuan bersama. Charles H. Cooley melaporkan kalau kolaborasi terjalin 

kala orang ataupun kelompok bekerja bersama dengan tujuan menggapai hasil yang 

di idamkan 

2. Tinjauan Teoritis 

a. Access Service& Operation( ASO) 

Access Service& Operation( ASO) merupakan bagian yang bertanggung jawab 

dalam perihal penindakan kendala ataupun trouble shooting yang dirasakan oleh 

sistem ataupun layanan. Unit ASO, semacam yang terdapat di PT. Telkom Akses 

Medan, tugasnya merupakan melaksanakan revisi kendala yang dirasakan oleh 

layanan indihome. Dalam konteks lubang gelap, Access Service Operations 

digunakan buat membolehkan aplikasi eksternal mengakses PeopleSoft Query. 

b. Trigger 

Dalam DBMS( Database Management System), trigger ialah kumpulan script yang 

berhubungan dengan table, view maupun skema yang dijalankan secara otomatis 

kala ada event yang dijalankan. Event tersebut meliputi pembedahan yang biasa 

dicoba dalam mencerna database, semacam: DML( Informasi Manipulation 

Language) yang meliputi DELETE, INSERT ataupun Pembaharuan; DDL( 

Informasi Definition Language) yang meliputi CREATE, ALTER ataupun DROP; 

serta Pembedahan Database yang lain, semacam SERVERERROR, LOGON, 

LOGOFF, STARTUP ataupun SHUTDOWN. 

c. Ukur Massal 

Ukur massal ialah proses pengukuran parameter jaringan secara simultan pada 

sebagian titik dalam jaringan. Ini memberikan penjelasan yang lebih baik tentang 

kualitas jaringan, performa, dan tingkatan kepuasan pelanggan. Tata metode ukur 

massal mengaitkan konsumsi fitur pengukur dan fitur lunak yang membolehkan 

pengukuran yang efisien dan akurat. Tata cara yang digunakan dapat mencakup 
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pengukuran kecepatan data, kekuatan sinyal, keandalan jaringan, dan paramater 

yang lain yang relevan. 

d. Tiket Penindakan Kasus( Troubleshooting) 

Tiket penindakan kasus ialah proses pencatatan, pelaporan, dan penyelesaian 

kasus yang terjalin pada jaringan telekomunikasi. Tiket ini membolehkan 

pemantauan dan pelacakan permasalahan dari dini hingga penyelesaiannya. 

Proses penindakan kasus mengaitkan identifikasi kasus, analisis faktor, dan 

implementasi langkah- langkah perbaikan. Langkah- langkah troubleshooting 

mengaitkan pemecahan kasus secara sistematis buat mengidentifikasi dan 

memperbaiki kasus yang terjalin pada jaringan telekomunikasi. 

 

e. Sistem Manajemen Jaringan( Network Management System) 

Sistem manajemen jaringan ialah platform yang digunakan buat mengelola dan 

mengatur jaringan telekomunikasi. Manfaatnya meliputi pemantauan jaringan, 

pengelolaan fitur, pelaporan kinerja, penindakan kasus, dan konfigurasi jaringan. 

Komponen- komponen utama meliputi elemen- elemen semacam NMS( Network 

Management System), NPM( Network Performance Management), NCM( 

Network Configuration Management), dan Fault Management. Tiap- masing- 

masing komponen berperan dalam guna pengelolaan jaringan yang berbeda. 

 

f. IPv6 

IPv6 ialah jenis protokol internet terbaru yang mengambil alih IPv4. IPv6 

mengenakan format alamat yang lebih panjang dan memiliki kapasitas alamat 

yang lebih besar buat mengatasi keterbatasan alamat IPv4. Migrasi ke IPv6 berarti 

karena peningkatan jumlah fitur terhubung ke internet dan kebutuhan alamat IP 

yang lebih besar. IPv6 pula menawarkan keamanan dan fitur- fitur lain yang lebih 

baik dibandingkan dengan IPv4.Metode Penelitian 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kolaborasi ialah proses ataupun keadaan di mana orang, kelompok, ataupun 

organisasi bekerja bersama buat menggapai tujuan ataupun hasil yang di idamkan. 

Ini mengaitkan pembagian tugas, komunikasi efisien, serta kerja sama buat 

tingkatkan kinerja ataupun menggapai keberhasilan bersama. Itu kenapa, kerjasama 

sangat dibutuhkan baik itu pada dikala menanganani permasalahan jaringan. 

Bagi para pakar, kolaborasi merupakan upaya bersama orang ataupun kelompok 

buat menggapai tujuan bersama. Charles H. Cooley melaporkan kalau kolaborasi 

terjalin kala orang ataupun kelompok bekerja bersama dengan tujuan menggapai 
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hasil yang di idamkan. Tidak hanya itu, kolaborasi pula bisa dimaksud selaku sesuatu 

usaha bersama dari 2 orang ataupun lebih buat menggapai hasil yang di idamkan. 

Bagi Hadari Nawawi, penafsiran kolaborasi merupakan usaha buat menggapai 

tujuan bersama yang sudah diresmikan lewat pembagian tugas. Sebaliknya bagi 

Jonathan, penafsiran kolaborasi merupakan proses interaksi di antara sebagian orang 

yang berkesinambungan. 

Semacam di PT. Telkom Akses Medan, mereka silih berkolaborasi dalam 

memenuhi kebutuhan pelanggan baik itu menanggulangi permasalahan jaringan 

ataupun juga yang yang lain. Apalagi mereka pula menghasilkan berbagai ide 

sehingga perusahan ini sanggup membuat bermacam berbagai web ataupun link 

yang sangat bermanfaat untuk keperluan mereka. Semacam trigger dimana 

digunakan buat melaksanakan proses transaksi setelah itu bisa menaruh record 

transaksi tersebut ke table lain( history) tanpa wajib khawatir bila informasi tersebut 

di- update ataupun delete. Pokoknya seluruh pergantian yang terjalin pula bisa 

diacak bersumber pada waktu pembuatannya. 

 
Setelah melalui trigger, maka data yang masuk akan di data ulang pada WFM Order 

Tracking. 

 
Akan tetapi sebelum kedua proses tersebut, para mekanis atau karyawan yang bekerja 

di lapangan akan melakukan pengecekan di sekitar area maka mereka akan meminta 

ukur massal terlebih dahulu. 
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Selain itu adapun tugas-tugas lainnya seperti IPv6 dimana kami mengisi atau mengubah 

IPv4 ke IPv6 dan mendatanya di aplikasi Excel. 

 
Kemudian, ada kejar telkom dimana harus mengubah status dari open menjadi closed 

dan apabila ada status pindah dispant maka harus diubah terlebih dahulu ke status yang 

sesuai kemudian di closed. 

 
Selanjutnya yang terakhir ada Opmantool dan KP-RO. 
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Nah, dari seluruh web tersebut seluruhnya silih tersambung dimana tujuannya buat 

mendata data terpaut informasi yang masuk ataupun informasi yang berakhir. Seluruh 

website yang terdapat ini ialah pemikiran ataupun ide- ide yang terbangun di industri 

Telkom sehingga industri ini sanggup membuat web yang bisa mempermudah mereka 

dalam mengenali data baik itu pada jaringan. Seperti itu kenapa kolaborasi sangat 

dibutuhkan, karena dengan melakukan kolaborasi maka setiap perusahaan akan mampu 

menangani berbagai macam masalah baik itu sulit sekalipun. 

 

4. Kesimpulan 

Dari penyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa kolaborasi tim sangat penting 

dalam mencapai tujuan bersama dan meningkatkan efisiensi kerja, karena 
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manfaatnya yaitu perusahan dapat mengembangkan ide, meningkatkan efisiensi 

kerja, menyelesaikan masalah bersama, dan belajar dari satu sama lain. Beberapa 

contoh kolaborasi meliputi kolaborasi di tempat kerja, kolaborasi virtual, dan 

kolaborasi tertier. Untuk meningkatkan kolaborasi tim, organisasi atau perusahaan 

dapat dilakukan dengan melatih dan mengembangkan keterampilan bekerja dalam 

tim, menetapkan target yang harus dicapai oleh tim, serta memastikan setiap anggota 

tim tahu dan mengerti tujuan pekerjaan mereka dan apa yang perlu mereka lakukan 

untuk mencapai tujuan tersebut. 

Apabila sebuah perusahaan tidak menerapkan kolaborasi, maka hal tersebut 

dapat timbul berbagai dampak negatif seperti kurangnya inovasi, ketidakmampuan 

memecahkan masalah baik itu ringan maupun sulit sekalipun, kurangnya efisiensi, 

dan kurangnya kepuasan kerja. Oleh karena itu, kolaborasi tim sangat penting dalam 

konteks perusahaan untuk mencapai inovasi, efisiensi, pemecahan masalah, dan 

kepuasan kerja. Dengan menerapkan kolaborasi, perusahaan dapat memanfaatkan 

berbagai keahlian dan pengalaman anggota tim, meningkatkan produktivitas, dan 

mencapai tujuan bersama secara lebih efektif. 
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